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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis digitalisasi rantai pasok
terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi integrasi internal. Metode
penelitian menggunakan metoda SEM. Jumlah sampel data yang diambil
105 pemilik UKM di Jakarta Timur, Bekasi dan Jawa Barat dengan

Kata kunci: menggunakan Google form. Rancangan penelitian ini adalah Penelitian
Digitalisasi Rantai pengujian hipotes!s dengan menggu_nakan metoc_ie survey. Ffenelitian
Pasokan Integrasi pengujian hipotesis (hypothesis testing) atau disebut analytical and

S predictive. Hasil penelitiannya Terdapat pengaruh positif Digitalisasi Rantai
Rantal Pa_soka_ln Pasok terhadap Kinerja Perusahaan, Terdapat pengaruh positif Digitalisasi
Internal, Kinerja Rantai Pasok terhadap Integrasi Internal Rantai Pasok, Terdapat pengaruh
Perusahaan, Usaha positif Integrasi Internal Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan,

Kecil dan Menengah Terdapat pengaruh positif pengaruh Digitalisasi Rantai Pasok terhadap

Kinerja Perusahaan melalui Integrasi Internal Rantai Pasok.

Keywords:

Supply Chain The purpose of this study is to analyze supply chain digitalization of
Digitalization, Internal company performance mediated by internal integration. The research
Supply Chain method uses the SEM method. The number of data samples taken by 105

Integration, Company
Performance, Small
and Medium
Enterprises

SME owners in East Jakarta, Bekasi and West Java using Google forms. The
design of this study is a hypothesis testing research using survey methods.
Hypothesis testing research or called analytical and predictive. The results of
his research There is a positive influence of Supply Chain Digitalization on
Company Performance, There is a positive influence of Supply Chain

Digitalization on Internal Supply Chain Integration, There is a positive
influence of Supply Chain Internal Integration on Company Performance,
There is a positive influence of Supply Chain Digitalization on Company
Performance through Internal Supply Chain Integration.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam beberapa tahun ini telah
mengakibatkan munculnya revolusi industri keempat (Industri 4.0) dan memiliki dampak yang signifikan
pada integrasi mereka ke dalam rantai pasok (Dalenogare 2018, Frank, A.G 2019). Revolusi industri keempat
(industry 4.0), adalah fenomena yang berkaitan dengan digitalisasi dan otomatisasi di industri (Kolberg et al.,
2017) mengakibatkan banyak tantangan etika baru dalam kaitannya dengan etika kebijakan teknologi untuk
diintegrasikan untuk memenuhi tujuan etis dan finansial. Perkembangan iklan teknologi seperti Internet of
Things (10T), analitik data besar (BDA), dan blockchains telah mempercepat pergeseran ke Industri 4.0
(Manavalan, E 2019, Tjahjono, B. 2017). Rantai pasok mendapat manfaat dari Industri 4.0 dalam tiga cara
berbeda: integrasi vertikal, integrasi horizontal, dan rekayasa ujung ke ujung (Liao, S.H, 2017). Kemajuan
teknologi dalam rantai pasok, juga dikenal sebagai Supply Chain 4.0 (SC4.0), telah meningkatkan
interkoneksi tanpa batas dalam rantai pasok globalisasi, yang mengarah pada peningkatan efektivitas dan
efisiensi operasi (Manavalan, E 2019, Kechagias, E.P 2021, Gayialis, S.P 2022).

Revolusi industri 4.0 menjadikan peralihan dari rantai pasok tradisional ke rantai pasok digital untuk
mendukung model produksi baru, moda transportasi, pengalaman pelanggan, dan hubungan. Implementasi

Homepage: https://arl.ridwaninstitute.co.id/index.php/arl


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

2 ISSN: 2808-6988

rantai pasok digital dipengaruhi oleh keadaan perkembangan negara, dan ini terutama terlihat di negara-
negara berkembang. Rantai pasok tradisional, terutama di negara berkembang, belum mampu dengan cepat
mengikuti peningkatan inovasi terobosan yang dibawa oleh kemajuan teknologi Industri 4.0 (Choudhury, A,
2021). Ini karena negara berkembang sering memiliki sumber daya keuangan yang terbatas untuk mensubsidi
industri dan tidak memiliki dukungan kebijakan insentif.

Salah satu negara berkembang yaitu negara Indonesia, dimana lebih dari 73,7% dari total penduduk
(lebih dari 200 juta pengguna) adalah pengguna Internet dan jumlah ini tumbuh sebesar 16%. pada tahun
20211 , sementara e-commerce di Indonesia menikmati pertumbuhan 37,4% pada tahun 20202 . Namun,
masalahnya bukan di pemesanan barangnya, tapi cara pengirimannya yang lebih responsif dan efisien di
negara dengan lebih dari 17.000 pulau. Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan adopsi
teknologi Industri 4.0 dan akan berlipat ganda rasio produktivitas terhadap biaya, untuk meningkatkan ekspor
hingga 10% dari produk domestik bruto (GDP), dan mengalokasikan 2% dari PDB untuk penelitian dan
pengembangan teknologi pada tahun 2030. roadmap telah dirancang oleh pemerintah untuk mempercepat
adopsi Industri 4.0 dengan merumuskan strategi Making Indonesia 4.03 , yang berfokus pada industri terpilih
sektor seperti makanan dan minuman, tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, kimia, farmasi, dan alat
kesehatan. Menurut sebuah laporan oleh AT Kearney4 , namun, tingkat kesiapan Making Indonesia 4.0
dianggap 'baru lahir', dan diskusi tentang analisis berbasis sistem Industri 4.0 di Indonesia hampir tidak ada.
Karena itu, Industri 4.0 merupakan peluang bagi negara berkembang untuk lebih efisien dan inovatif.

LaBerge (Dossou P, 2018) menemukan adanya pandemi COVID-19 telah mempercepat pemanfaatan
dan adopsi teknologi digital, dan diharapkan dapat melakukannya bahkan ketika krisis berakhir. Selain itu,
McKinsey melaporkan bahwa adopsi Supply Chain 4.0 dapat mengurangi biaya operasional hingga 30%,
mengurangi penjualan yang hilang hingga 75%, dan menghasilkan penurunan persediaan hingga 75%. Pada
saat yang sama, kelincahan rantai pasok harus meningkat signifikan (Alicke, K, 2017). Supply Chain 4.0
merupakan peluang bagi negara berkembang karena mereka adalah bagian integral dari rantai pasok global.

Digitalisasi telah menjadi kata kunci dalam pengiriman dan pengiriman industri dalam dekade
terakhir. Pengaruh dan cakupan digitalisasi dalam industri terus meningkat (Manaadiar, 2020). Digitalisasi
dalam logistik dan pasar rantai pasok diantisipasi pada tingkat pertumbuhan tahunan yang dihitung (CAGR)
sebesar 8,5% dari 2020 hingga 2027; pasar bernilai US$11,7 miliar pada 2019, dan diproyeksikan mencapai
US$23,6 miliar pada 2020 (NASDAQ), 2020). Digitalisasi dalam rantai pasok mencakup penerapan teknologi
digital untuk merencanakan dan melaksanakan transaksi, komunikasi, dan tindakan (Sanders & Swink,
2020). Hampir 90% perusahaan percaya bahwa digitalisasi akan memberikan keunggulan kompetitif dalam
rantai pasokan di 5 tahun ke depan; namun, sebagian besar responden (73%) dianggap sangat tidak jelas
tentang apa arti "digitalisasi” rantai pasok (SupplyChainDigest, 2016). Perusahaan yang tidak siap untuk
mengikuti kemajuan digital dan teknologi ini mungkin tertinggal dan akhirnya gulung tikar (Saxena, 2016).

Rantai pasok global dipandang sebagai aset strategis, kemampuan, dan sumber keunggulan kompetitif
(Min et al., 2019). Integrasi rantai pasok telah diterima sebagai hal mendasar untuk keberhasilan suatu
perusahaan (Huo et al., 2014). Integrasi rantai pasok didefinisikan sebagai: sejauh mana suatu perusahaan
secara strategis berkolaborasi dengan anggota rantai pasokannya dan secara kolaboratif mengelola proses
intra-organisasi dan antar-organisasi (Flynn dkk., 2010). Studi sebelumnya tentang rantai pasok umumnya
menyarankan bahwa integrasi rantai pasok berhubungan positif dengan kinerja (Frohlich & Westbrook, 2001;
Zhao et al., 2013). Selain itu, teknologi digital diyakini dapat memungkinkan integrasi di berbagai fungsi
suatu perusahaan (misalnya, manajemen material, perencanaan, dan penjadwalan), memastikan bahwa tim
bergerak maju bersama menuju tujuan bersama (Gautr, 2020).

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dimana lingkungan bisnis sebagian besar terdiri
dari UMKM, dengan struktur dan undang-undang khusus untuk mendukung inisiatif untuk mempromosikan
lapangan kerja dan menghasilkan kegiatan inovatif (Jové-Llopis, E, 2018). Apalagi UMKM tergolong
sebagai tulang punggung ekonomi karena ke posisi kuat mereka sebagai penghasil pekerjaan (Martinez-
Olvera, C, 2019. UMKM membutuhkan solusi yang berbeda dalam menghadapi perubahan atau hambatan
seperti integrasi dalam teknologi industri 4.0, praktik yang terkait dengan keberlanjutan, dan manajemen
rantai pasok (SCM) dari perusahaan besar (Birkel, H.S 2019, Khanzode, A 2021), dan masih kurangnya studi
tentang UMKM (Mue, N.E 2018, Miiller, J.M 2018)

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian sebelumnya, dimana penelitian yang dilakukan oleh Kam Pui
Liu (2021) yang meneliti pengaruh digitalisasi rantai pasok dan integrasi rantai pasok pada kinerja
perusahaan dalam industri rantai pasok di Cina. Dalam penelitian Kam Pui Liu (2021) yang diteliti tentang
peran mediasi integrasi internal pada digitalisasi rantai pasok terhadap kinerja perusahaan dan peran
moderasi digitalisasi terhadap integrasi rantai pasok dan kinerja perusahaan. Literatur tentang digitalisasi
rantai pasok dan integrasi rantai pasok secara umum menunjukkan bahwa proses ini mendukung dan
memberi manfaat (Bjorkdahl, 2020; Frohlich & Westbrook, 2001; Gimenez, 2006; Lusch et al., 2010), bukti
empiris dan model penelitian yang menunjukkan hubungan antara digitalisasi dan integrasi rantai pasokan
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masih belum banyak. Tian dkk. (2019) telah menggemakan perspektif ini dalam studi ASEAN mereka,
menunjukkan kurangnya penelitian empiris tentang sejauh mana digitalisasi rantai pasok dilaksanakan.
Berdasar pemaparan tersebut, penulis akan meneliti integrasi internal dalam memediasi digitalisasi rantai
pasok terhadap kinerja usaha pada Usaha Kecil dan Menengah.

METODE

Rancangan penelitian ini adalah Penelitian pengujian hipotesis dengan menggunakan metode survey.
Penelitian pengujian hipotesis (hypothesis testing) atau disebut analytical and predictive. Hypotesis testing
adalah penelitian yang mencoba menjelaskan Kkarakteristik hubungan-hubungan tertentu, atau melihat
perbedaan tertentu dalam beberapa kelompok atau interdependensi dari dua faktor atau lebih dalam suatu
situasi (Sekaran, hal 127-129, 2016). Sedangkan jenis hubungan antar variabelnya berjenis causal study,
yaitu peneliti ingin menjelaskan penyebab satu atau lebih masalah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kam Pui Liu et al., 2021) telah dibuktikan bahwa
Digitalisasi  Rantai Pasok dapat meningkatkan kinerja perusahaan seperti dalam hal peningkatan
penjualan/pendapatan , pangsa pasar, keunggulan kompetitif dan kepuasan pelanggan. Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa digitalisasi dalam rantai pasok dapat memainkan peran kunci dalam membangun
integrasi dalam organisasi (Gautr, 2020; Mukhopadhyay & Kekre, 2002). Dalam literatur, ada dukungan
umum yang mendukung dampak positif dari integrasi rantai pasok pada kinerja perusahaan, dalam berbagai
penelitian (Flynn et al., 2010; Leuschner et al., 2013). Penelitian ini akan menguji pengaruh Digitalisasi
Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan secara langsung maupun melalui mediasi Integrasi Rantai Pasok.
Adapun bagan kerangka konseptual dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini
(Sumber : Kam Pui Liu et al., 2021) :

H4
Integrasi
Intermal
Rantai Pazok
Digitalisasi ':
Rantai Pasok i
H3 ',
I
i
L ) v
M
Kinerja
perusahaan
Gambar 1. Rerangka Konseptual
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil Uji Validitas pada Variabel Digitalisasi Rantai Pasok
Pernyataan Nilai Factor Keputusan
loading
Penerapan teknologi digital dalam perusahaan 812 Valid
Transaksi dengan pemasok menggunakan teknologi digital  .909 Valid
Tre}nsak's1 dengan pemasok menggunakan teknologi digital 849 Valid
sering dilakukan
T-ra'nsak51 dengan pelanggan menggunakan teknologi 898 Valid
digital
Transaksi dengan pemasok menggunakan teknologi digital Valid
: ) .647
sering dilakukan

Sumber : Olah data dengan SPSS versi 25 (terlampir)
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Pada tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel Digitalisasi Rantai Pasok memiliki
nilai factor loading > 0,55 yang berarti setiap item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel
tersebut (dalam hal ini Digitalisasi Rantai Pasok), dinyatakan tepat dan layak sehingga variabel Digitalisasi
Rantai Pasok dapat diteliti.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas pada Variabel Integrasi Internal Rantai Pasok
Pernyataan Nilai Factor Keputusan
loading
Komite antar departemen, yang dibentuk untuk memungkinkan  .869 Valid
departemen terlibat dalam pengambilan keputusan secara
berkelanjutan
Tim lintas fungsi, yang merupakan badan sementara yang 916 Valid
dibentuk untuk memfasilitasi kerja sama antar departemen
Personil penghubung yang tugas khususnya mengkoordinasikan ~ .918 Valid

upaya beberapa departemen

Sumber : Olah data dengan SPSS versi 25 (terlampir)

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel Integrasi Internal Rantai Pasok
memiliki nilai factor loading > 0,55 yang berarti setiap item pernyataan yang digunakan untuk mengukur
variabel tersebut (dalam hal ini Integrasi Internal Rantai Pasok) dinyatakan tepat dan layak sehingga variable
Integrasi Internal Rantai Pasok ini dapat diteliti.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas pada Variabel Kinerja perusahaan

Pernyataan Nilai Factor loading  Keputusan
Pangsa pasar meningkat .820 Valid
Keunggulan kompetitif meningkat .893 Valid
Penjualan perusahaan meningkat .791 Valid
Kepuasan konsumen meningkat 871 Valid
Keuntungan meningkat .852 Valid

Sumber : Olah data dengan SPSS versi 25 (terlampir)

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan variabel Kinerja Perusahaan memiliki nilai
factor loading > 0,55 yang berarti setiap item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut
(dalam hal ini Kinerja Perusahaan) dinyatakan tepat dan layak sehingga variable Kinerja Perusahaan ini dapat
diteliti.

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel/Dimensi Cronbach's Alpha Item Keterangan
1 Digital Rantai Pasok 0,881 5 Reliable
2 Integrasi Internal Rantai Pasokan 0,884 3 Reliable
3 Kinerja Perusahaan 0,900 5 Reliable

Sumber : Olah data dengan SPSS versi 25 (terlampir)

Pada table 4 di atas terlihat nilai Cronbach’s Alpha sebagai hasil uji reliabilitas dari instrumen yang
ada pada variabel Digital Rantai Pasok, Integrasi Internal Rantai Pasok dan Kinerja Perusahaan. Hasilnya
menunjukkan bahwa semua instrument yang ada pada setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6 yang berarti semua instrument yang digunakan dalam variabel penelitian adalah reliable.

Tabel 5 Hasil Uji Goodness of Fit

liir:llgsukuran Pengukuran Nilai Batas penerimaan yang di sarankan Kesimpulan
Absolute fit p 0.000 > 0,05 Poor fit
measures ECVI 0,844 Mendekati nilai Saturated dibanding Goodness of
independen (1.000) fit
RMSEA .102 <0,1 Goodness  of
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fit
Incremental— fit gy 0930  >0,90 atau mendekati 1 Goodness of
measures fit
NFI 0.874 > 0,90 atau mendekati 1 Marginal fit
TLI 0911  >0,90 atau mendekati 1 jflf"d”m of
CFI 0929  >0,90 atau mendekati 1 g;"’d”“s of
RFI 0.842 >0,90 atau mendekati 1 Marginal fit
Parsimonius fit  CMIN/DF 2,083 Batas bawah 1, batas atas 5 Goodness  of
measure fit
AIC 129.162 Mendekati nilai Saturated dibanding Goodness of
independen (128.040) fit

Sumber : Olah data dengan SPSS versi 25 (terlampir)

Dari hasil pengujian Goodness of fit yang dijelaskan pada table 4.13 diketahui terdapat Absolute fit
measure syarat utama nilai p-value 0,000 sehingga disimpulkan bahwa model ini poor fit. Pengujian
goodness of fit measure yang lain dengan melihat ECVI sebesar 0,844 (memenuhi syarat mendekati nilai
saturated dibanding independent = 1,000) disimpulkan goodness of fit dan RMSEA sebesar 0,102 mendekati
0,1 disimpulkan bahwa model ini goodness of fit.

Kriteria berdasarkan pada Incremental Fit Measure IFI sebesar 0,930, NFI sebesar 0,874, TLI sebesar
0,911, CFI sebesar 0,929 dan RFI 0,842 dimana besaran-besaran tersebut seluruhnya memiliki nilai ideal 0,9
sampai dengan 1. Mengingat semua besaran mendapat nilai dibawah 0,9 namun nilainya hampir mendekati
0,9 yaitu berkisar dari 0,842 sampai dengan 0,874 maka disimpulkan marginal fit.

Kriteria berdasarkan Parsimonious Fit Measure dengan melihat normed chi square (CMIN/DF)
sebesar 2,083 (memenuhi syarat batas bawah 1 dan batas atas 5) dan AIC 129.162 (memenuhi syarat
mendekati nilai saturated dibanding independent =128.040) sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini
goodness of fit.

Berdasarkan hasil pengujian kelayakan model di atas dengan pendekatan Absolute Fit Measures dan
Parsimonious Fit Measures menghasilkan kesimpulan goodness of fit. Jadi uji model dikatakan layak untuk
dilanjutkan ke pengujian berikutnya yaitu pengujian hipotesis.

Pengujian 4 (empat) hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Method
(SEM). Berikut adalah hasil analisis uji hipotesisnya :

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B)
H1 : Digitalisasi Rantai Pasok berpengaruh positif terhadap 0,418 0,000 Ho ditolak
Kinerja Perusahaan Ha
diterima
H.2 : Digitalisasi Rantai Pasok berpengaruh positif terhadap 0,689 0,000 Ho
Integrasi Internal Rantai Pasok ditolak
Ha
diterima
H.3: Integrasi Internal berpengaruh positif terhadap Kinerja 0,233 0,004 Ho ditolak
Perusahaan Ha
diterima
H.4: Integrasi Internal Rantai Pasok memediasi pengaruh 0,161 0,022  Ho ditolak
Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan Ha
diterima

Sumber: Hasil olah data (AMOS)

Berdasarkan tabel 6, hipotesis satu (H1) menunjukkan nilai p-value adalah sebesar 0,000 , yang berarti
lebih kecil dari 0,05 dan nilai estimate bernilai positif, yaitu sebesar 0,418. Kesimpulan yang dapat diambil
dari hasil uji hipotesis tersebut adalah bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dan secara statistic dengan tingkat
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari variable bebas, dalam hal ini
adalah Digitalisasi rantai pasok terhadap variable terikat, dalam hal ini adalah kinerja perusahaan.

Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan yang Dimediasi Intergrasi Internal
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Perusahaan menerapkan Digitalisasi Rantai Pasok (Supply Chain Digitalization), dengan
memperhatikan penerapan teknologi digital baik secara internal (antar karyawan dalam perusahaan) maupun
secara eksternal (dalam hal ini interaksi bersama pemasok ataupun pelanggan). Komunikasi dengan pihak
internal maupun eksternal akan lebih efektif dengan menggunakan bantuan teknologi. Komunikasi antar
karyawan tentang informasi, data-data penting dan rencana-rencana perusahaan (teknis, taktis maupun
strategis) sangat memerlukan bantuan teknologi, khususnya komputer. Komunikasi dengan pihak pemasok,
akan semakin lancar dan efektif dengan adanya bantuan teknologi. Kebutuhan perusahaan dan kemapuan
pemasok dapat diintepretasikan dengan baik dan cepat dengan bantuan computer. Demikian pula komunikasi
dengan pihak pelanggan menjadi lebih mudah, lebih jelas dan lebih efektif dengan adanya bantuan teknologi.
Apa yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan hasil pembelajaran dan komunikasi dengan pihak
pelanggan. Pelanggan akan merasa puas bila aspirasinya direspon bahkan diperhatikan oleh perusahaan. Dan
hal ini akan berjalan lebih lancar dengan adanya bantuan tekonogi khusunya Digitaliasi Rantai Pasok.

Adanya komunikasi atau interaksi dengan pihak pemasok yang berjalan secara lancar cepat dan tepat
akan menjadikan kegiatan rantai pasok lebih efektif. Pasokan akan berjalan sesuai rencana dan harapan
sehingga produk dapat tersedia secara tepat waktu, tepat jumlah dan tepat kualitas. Hal ini akan membuat
perusahaan memiliki Keunggulan Kompetitif yang mumpuni (faster, cheaper, better), sehingga konsumen
akan merasa puas bahkan bersedia melakukan konsumsi ulang. Dengan pencapaian kondisi ini, tentunya
dapat meningkatkan kepuasan konsumen, penjualan perusahaan, keuntungan perusahaan bahkan akan
memperbaiki pangsa pasar perusahaan. Dengan peningkatan-peningkatan tersebut, maka tercapailah
peningkatan Kinerja Perusahaan (Firm Performance).

Hipotesis kedua (H2) menunjukkan nilai p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai estimate bernilai
positif sebesar 0,689. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil uji hipotesis tersebut bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima dan secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh positif Digitalisasi
Rantai Pasok terhadap integrasi internal.

Perusahaan menerapkan Digitalisasi Rantai Pasok (Supply Chain Digitalization), dengan
memperhatikan penerapan teknologi digital baik secara internal (antar karyawan dalam perusahaan) maupun
secara eksternal (dalam hal ini interaksi bersama pemasok ataupun pelanggan). Komunikasi dengan pihak
internal maupun eksternal akan lebih efektif dengan menggunakan bantuan teknologi. Komunikasi antar
karyawan tentang informasi, data-data penting dan rencana-rencana perusahaan (teknis, taktis maupun
strategis) sangat memerlukan bantuan teknologi, khususnya komputer.

Dalam sebuah perusahaan terdiri dari bebagai bagian, berbagi devisi kerja dan banyak orang
didalamnya. Masing-masing bagian atau divisi memiliki tujuan dan target yang ingin dicapai. Masing-masing
individu pun mempunyai tujuan, cita-cita dan target yang ingin dicapai. Sebuah perusahaan tentunya memiiki
Visi, misi, goal, objektifdimana hal ini akan tercapai dengan baik bila semua pihak yang terlibat (baik secara
individu ataupun setiap bagian) berkomunikasi dengan terbuka terbuka, jelas, saling menerima. Dengan
pemahaman, kesepakatan dan komitmen yang jelas, setiap pihak yang terlibat akan bersedia menerima
keputusan yang disepakati bersama.

Penerapan teknologi digital pada perusahaan, akan mempermudah tercapainya Komite antar
departemen, yang dibentuk untuk memungkinkan departemen terlibat dalam pengambilan keputusan secara
berkelanjutan. Kemudian peningkatan Tim lintas fungsi, yang merupakan badan sementara yang dibentuk
untuk memfasilitasi kerja sama antar departemen. Adanya personil penghubung yang tugas khususnya
mengkoordinasikan upaya beberapa departemen. Dengan peningkatan-peningkatan tersebut, maka
tercapailah peningkatan Integrasi Internal Rantai Pasok (Internal Integration).

Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan nilai p-value 0,004 lebih kecil dari 0,05 dan nilai estimate bernilai
positif sebesar 0,233. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil uji hipotesis tersebut bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima dan secara statistic dengan tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh positif Integrasi internal
terhadap kinerja perusahaan.

Integrasi Internal Rantai Pasok, diterapkan dengan melalui Komite antar departemen, yang dibentuk
untuk memungkinkan departemen terlibat dalam pengambilan keputusan secara berkelanjutan. Kemudian
peningkatan Tim lintas fungsi, yang merupakan badan sementara yang dibentuk untuk memfasilitasi kerja
sama antar departemen. Adanya Personil penghubung yang tugas khususnya mengkoordinasikan upaya
beberapa departemen.

Adanya koordinasi yang baik di dalam lingkungan internal perusahaan, akan menimbulkan hal-hal
positif bagi berbai pihak. Proses produksi akan berjalan dengan cepat dan tepat. Informasi bisnis akan lebih
lancar sehingga kepentingan pemasok, perusahan inti dan pelanggan akan tercapai dengan baik. Perusahaan
yang berhasilmadalah perusahaan yang dapat mengakomodir kepentingan semua pihak yang terlibat,
sehingga para pihak akan muncul rasa puas, nyaman dan loyal. Hal ini tentunya akan berdampak positif
terhadap efektifitas proses produksi yang dijalankan.
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Kondisi tersebut diatas, secara langsung ataupun tidak langsung dapat meningkatkan Pangsa Pasar,
Keunggulan Kompetitif , Penjualan Perusahaan. Kepuasan Konsumen, dan Keuntungan Perusahaan. Dengan
peningkatan-peningkatan tersebut, maka tercapailah peningkatan Kinerja Perusahaan (Firm Performance).

Hipotesis keempat (H4) menunjukkan nilai p-value 0,022 lebih kecil dari 0,05 dan nilai estimate
bernilai positif sebesar 0,161. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil uji hipotesis tersebut bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima dan secara statistic dengan tingkat kepercayaan 95%. Integrasi internal Rantai Pasok
memediasi pengaruh Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan.

Integrasi Internal Rantai Pasok, diterapkan dengan melalui Komite antar departemen, yang dibentuk
untuk memungkinkan departemen terlibat dalam pengambilan keputusan secara berkelanjutan. Kemudian
peningkatan Tim lintas fungsi, yang merupakan badan sementara yang dibentuk untuk memfasilitasi kerja
sama antar departemen. Adanya Personil penghubung yang tugas khususnya mengkoordinasikan upaya
beberapa departemen.

Adanya koordinasi yang baik di dalam lingkungan internal perusahaan, diharapkan akan menimbulkan
hal-hal positif bagi berbai pihak. Dihapkan dapat memperlancar perusahaan menerapkan Digitalisasi Rantai
Pasok (Supply Chain Digitalization). Penerapan teknologi digital baik untuk kalangan internal (antar
karyawan dalam perusahaan) maupun secara eksternal (dalam hal ini interaksi bersama pemasok ataupun
pelanggan), akan semakin lancar dengan adanya Integrasi Internal Rantai Pasok. Komunikasi dengan pihak
internal maupun eksternal dengan menggunakan bantuan teknologi akan lebih efektif karena adanya Integrasi
Internal Rantai Pasok

Integrasi Internal Rantai Pasok diharapkan dapat memperlancar jalannya Digitaliasi Rantai Pasok.
Integrasi Internal Rantai Pasok memperlancar perusahaan dengan menggunakan tekologi khususnya
komputer dalam memahami kebutuhan dan kemapuan pemasok sehingga dapat diintepretasikan dengan baik
dan cepat. Integrasi Internal Rantai Pasok juga memmperlancar komunikasi dengan pihak pelanggan menjadi
lebih mudah, lebih jelas dan lebih efektif. Apa yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan hasil
pembelajaran dan komunikasi dengan pihak pelanggan. Pelanggan akan merasa puas bila aspirasinya
direspon bahkan diperhatikan oleh perusahaan.

Adanya komunikasi atau interaksi dengan pihak pemasok yang berjalan secara lancar cepat dan tepat
akan menjadikan kegiatan rantai pasok lebih efektif. Pasokan akan berjalan sesuai rencana dan harapan
sehingga produk dapat tersedia secara tepat waktu, tepat jumlah dan tepat kualitas. Hal ini akan membuat
perusahaan memiliki Keunggulan Kompetitif yang mumpuni (faster, cheaper, better), sehingga konsumen
akan merasa puas bahkan bersedia melakukan konsumsi ulang. Dengan pencapaian kondisi ini, tentunya
dapat meningkatkan kepuasan konsumen, penjualan perusahaan, keuntungan perusahaan bahkan akan
memperbaiki pangsa pasar perusahaan. Dengan peningkatan-peningkatan tersebut, maka tercapailah
peningkatan Kinerja Perusahaan (Firm Performance).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif Digitalisasi
Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa Digitalisasi Rantai Pasok telah
diterapkan dan dapat memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan. Maka Digitalisasi Rantai
Pasok pada UKM dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan. Terdapat pengaruh positif Digitalisasi Rantai
Pasok terhadap Integrasi Internal Rantai Pasok. Hal ini menjelaskan bahwa Digitalisasi Rantai Pasok telah
diterapkan dan dapat memberikan pengaruh positif terhadap Integrasi Internal Rantai Pasok. Maka
Digitalisasi Rantai Pasok pada UKM dapat meningkatkan Integrasi Internal Rantai Pasok. Terdapat pengaruh
positif Integrasi Internal Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa Integrasi
Internal Rantai Pasok telah diterapkan dan dapat memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.
Maka Integrasi Internal Rantai Pasok pada UKM dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan. Terdapat
pengaruh positif pengaruh Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan melalui Integrasi Internal
Rantai Pasok. Hal ini menjelaskan bahwa Digitalisasi Rantai Pasok telah diterapkan dan dapat memberikan
pengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. Pengaruhnya semakin besar manakala disertai dengan penerapan
Integrasi Internal Rantai Pasok. Maka Digitalisasi Rantai Pasok pada UKM dapat meningkatkan Kinerja
Perusahaan melalui Integrasi Internal Rantai Pasok. Dengan Kkata lain, dapat disimpulkan bahwa Integrasi
Internal memediasi pengaruh antara Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja perusahaan.
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